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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Nilai-nilai akhlak yang ada dalam kitab Al-Muntakhobat Fil 

Makhfudzot memiliki nuansa sufistik pedagogik, hal ini bisa dilihat pada 

landasan berfikir yang dibangun dari term-term akhlak sebagai landasan 

utama, yang pada akhirnya bermuara pada bagaimana membangun karakter 

peserta didik. 

Kaitannya, dengan internalisasi nilai akhlak yang terkandung dalam 

kitab Al-Muntakhobat Fil Makhfudzot dimadrasah diniyah Miftahul Ulum, 

setidaknya memuat tiga nilai akhlak, Pertama, nilai akhlak santri kepada 

Allah Swt dengan menanamkan sifat taat melalui proses memberi 

pengarahan dan nasehat pada santri, memberi materi tauhid, mewajibkan 

santri sholat fardhu, sholat sunnah, dan berdzikir, mengadakan isthighosah, 

dan sebelum belajar wajib membaca surat-surat pendek dan doa. 

Kemudian Menanamkan Sifat Tafakur melalui proses satu minggu 

sekali santri menetap dimadrasah, Menceritakan kekuasan dan ciptaannya 

Allah Swt. Menanamkan Sifat Syukur dengan mengucapkan kalimat 

hamdalah, Memberi contoh dan tauladan. Kedua, nilai akhlak santri kepada 

diri sendiri dengan menanamkan sifat sabar melalui metode belajar sambil 

bermain, berdoa kepada allah swt. menanamkan sifat menjaga kebersihan 

dengan membuat slogan dan poster tentang kebersihan, membuat jadwal 

piket, setiap minggu pagi kerja bakti, mewajibkan untuk berpakaian rapi dan 

wangi. 
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 Kemudian menanamkan sifat kasih sayang melalui proses merawat 

kitabnya dengan menyampul, ketika ada yang sakit atau meninggal untuk 

menjeguk atau takziyah. menanamkan sifat sungguh-sungguh melalui 

proses memberi semangat dan motivasi, mengingatkan pentingnya tekun 

dan sungguh-sungguh, memberikan hadiah atau rewaad. 

Ketiga, nilai akhlak santri kepada makhluk sesama dengan 

menanamkan sifat tolong-menolong dengan menganjurkan agar membantu 

teman yang kesulitan belajar memberi sumbangan kepanti asuhan atau anak 

yatim. menanamkan sifat jujur membuat buku monitoring dalam sholat 

fardhu dan berbahasa baik dan sopan, memberi cerita atau dogeng tema 

kejujuran, memberi pujian. 

Selanjutnya menanamkan sifat dermawan melalui proses menerapkan 

infaq, memberikan pembelajaran sikap dermawan. Terakhir  menanamkan 

sifat berbakti melalui proses membiasakan mengucapkan salam, bersalaman 

dan menciumnya tangan, memberikan tauladan berkata sopan santun dan 

lembut. 

  Faktor pendukung diantaranya kekompakan dalam bekerjasama para 

ustadz dan ustadzah dalam mendidik santri, kelengkapan sarana dan 

prasarana madrasah, dan dukungan serta kepercayaan masyarakat baik. 

 Faktor Penghambat ketidak sempurnaan jasmani, kurangnya 

kesadaran diri dalam memahami mata pelajaran, memahami situasi dan 

kondisi, sifat yang terlena dengan bebas pergaulan dan bermedia sosial, 

kurangnya perhatian dan kasih sayang dari orang tua, orangtua yang 
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mendidik dengan hidup mewah dan manja, dan masyarakat yang kadang 

bersifat  acuh tak acuh. 

B. Saran 

Bertolak dari kesimpulan di atas, maka dengan ini peneliti 

memberikan saran pada beberapa pihak, diantaraya; 

1. Bagi madrasah diniyah untuk senantiasa memformulasikan nilai-nilai 

akhlak yang ada dalam kitab Al-Muntakhobat Fil Makhfudzot ini menjadi 

satu formulasi kurikulum madrasah diniyah yang lebih konkrit, tidak 

hanya terpacu pada suatu hal yang sifatnya tradisi, akan tetapi harus 

melakukan inovasi kurikulum berbasis Al-Muntakhobat Fil Makhfudzot 

yang lebih compatible dengan zaman sekarang. 

2. Bagi para santri diharapkan selalu melaksanakan kegiatan madrasah 

sebagaimana yang sudah terlaksana di madrasah diniyah Miftahul Ulum, 

karena disadari atau tidak nilai-nilai akhlak yang ada dalam kitab Al-

Muntakhobat Fil Makhfudzot yang diformulasikan di madrasah diniyah 

ini meruapakan formula yang baik dalam membentuk karakter. 

3. Bagi peneliti selanjutnya, untuk melakukan riset lanjutan yang berkaitan 

dengan nilai-nilai akhlak yang ada dalam kitab Al-Muntakhobat Fil 

Makhfudzot secara komprehenship lagi. Karena kajian di madrasah 

diniyah ini merupakan kajian wajib bagi para calon sarjana pendidikan 

Islam. 
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